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MATERI PENGAYAAN TEORI BILANGAN DASAR DI SEKOLAH

DASAR
Awanga Dijayangrana®”, Hilda Assiyatun?

'Prodi Magister Pengajaran Matematika, FMIPA, Institut Teknologi Bandung, Indonesia
2KK Matematika Kombinatorika, FMIPA, Institut Teknologi Bandung, Indonesia
“e-mail : Awanga.Dijayangrana@gmail.com

Abstrak. Kemampuan matematika siswa di Indonesia mengalami penurunan, hal ini didasari hasil
PISA Indonesia yang mengalami penurunan dari sebelumnya memiliki skor 386 menjadi 379 [2].
Zaskiz [5] berpendapat bahwa terdapat celah antara hubungan aritmatika dan aljabar, sehingga
banyak siswa yang kesulitan ketika transisi dari Sekolah Dasar ke Sekolah Menengah Pertama.
Campbell [3] mengklaim bahwa teori bilangan dapat menjembatani celah yang ada antara
aritmatika dan aljabar. Miele [4] menyimpulkan teori bilangan dapat meningkatkan kemampuan
metakognitif dan sikap siswa terhadap matematika. Penyebab lain dari turunnya kemampuan
matematika siswa Indonesia adalah cara penyampaian pembelajaran yang masih konvensional. Hal
ini mengakibatkan siswa cenderung tidak belajar dan hanya menerima apa yang diberikan oleh
gurunya, sehingga pengetahuan yang didapat siswa menjadi kurang bermakna. Meskipun begitu
beragamnya pembelajaran matematika yang diajarkan di berbagai belahan dunia, tetapi kehadiran
teori bilangan dalam kurikulum sedikit sekali [5]. Pada Kurikulum 2013 konsep teori bilangan di
Sekolah Dasar maupun di Sekolah Menengah Pertama hanyalah faktorisasi prima, faktor
persekutuan terbesar (fpb), dan kelipatan persekutuan terkecil (kpk). Oleh karenanya pada makalah
ini, kami membuat rancangan pembelajaran dan materi ajar pengayaan mengenai teori bilangan
dasar, yaitu kekongruenan menggunakan metode pembelajaran Discovery Learning. Rancangan
pembelajaran ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan matematika dan sikap siswa di
Sekolah Dasar.

Kata kunci : discovery learning, Kurikulum 2013, materi ajar, teori bilangan dasar.

1 PENDAHULUAN

Hasil penelitian Research on Improvement of System Education (RISE) [1], Indonesia saat ini
sedang darurat matematika. Hasil dari studi menunjukkan bahwa kemampuan siswa memecahkan
soal matematika sederhana tidak berbeda secara signifikan antara siswa baru masuk sekolah dasar
(SD) dan yang sudah lulus sekolah menengah atas (SMA).

RISE [1] menganalisis bahwa dari tahun 2000-2014 siswa di Indonesia dari berbagai jenjang
pendidikan dari SD, SMP, dan SMA sebanyak 93% berhasil menyelesaikan ketiga jenjang
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pendidikan tersebut. Namun terdapat jarak antara apa yang siswa harus lakukan untuk belajar dan
apa yang sesungguhnya mereka pelajari. Hanya 11% dari seluruh siswa yang lulus Sekolah
Menengah Atas dapat menjawab masalah numerasi yang seharusnya dapat dikuasai di kelas IV.
Bahkan hasil PISA Indonesia di tahun 2018 mengalami penurunan di setiap bidang, termasuk
dalam bidang matematika bila dibandingkan dengan tahun 2015 [2]. Berikut data hasil PISA
Indonesia selama tiga kali berturut-turut :

Tabel 1. Hasil PISA Indonesia

Tahun Membaca Matematika Sains
2012 396 375 382
2015 397 386 403
2018 371 379 396

Salah satu penyebab menurunnya kualitas pendidikan matematika kita adalah gagalnya transisi
yang dilakukan dalam proses pembelajaran dari aritmatika ke aljabar. Berdasarkan penelitian RISE
terlihat bahwa banyak siswa yang berhasil ketika di tingkat sekolah dasar tetapi mengalami
kesulitan ketika mempelajari aljabar.

Campbell [3] mengatakan bahwa teori bilangan dapat menjadi jembatan antara aritmatika dan
aljabar. Dia mengklaim bahwa teori bilangan sudah berada di posisi yang tepat antara aljabar dan
aritmatika karena sejauh ini sering dianggap sebagai generalisasi aritmatika bilangan bulat dan
sebagai subset khusus dari aljabar. Selain itu teori bilangan dasar juga dapat meningkatkan
kemampuan metakognitif dan sikap siswa terhadap matematika [4].

Meskipun sudah banyak penelitian yang menjelaskan mengenai manfaat dari teori bilangan
dalam proses pembelajaran pada faktanya konsep teori bilangan sangat sedikit sekali digunakan
dalam kurikulum pendidikan. Zaskis [5] mengatakan meskipun begitu beragamnya pembelajaran
matematika yang diajarkan di berbagai belahan dunia, tetapi kehadiran teori bilangan dalam
kurikulum dapat dikatakan hampir tidak ada bahkan tidak ada sama sekali. Hal ini pun terjadi di
Indonesia, jika kita melihat standar proses dari Kurikulum 2013 kita hanya akan menemukan
konsep teori bilangan di Sekolah Dasar maupun di Sekolah Menengah Pertama yaitu mengenai
faktorisasi prima, FPB, dan KPK.

Salah satu yang tidak kalah penting untuk membantu keberhasilan proses pembelajaran
matematika ialah proses perencanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Pengajaran yang
berhasil bergantung pada kemampuan guru untuk membuat keputusan berdasarkan pengetahuan
mereka tentang matematika, ekspektasi kurikulum, kelas / lingkungan sekolah, dan kebutuhan
siswa [6]. Keempat hal tersebut tentunya dapat Kkita tuangkan dalam proses perencanaan
pembelajaran sehingga dapat membantu kita mencapai tujuan pembelajaran yang akan dicapai.

Perencanaan pembelajaran sendiri mengalami berbagai perubahan dalam struktur kurikulum di
berbagai belahan dunia. Hal ini dapat terjadi karena berbagai faktor seperti pengalaman guru dan
konsep belajar dan mengajar dalam matematika [7]. Begitu pula yang terjadi di Indonesia
pembelajaran matematika yang dulunya sering berpusat di guru sekarang mulai beralih siswa
sebagai pusat belajar. Peran guru mengalami pergeseran dari pemberi materi menjadi fasilitor dan
motivator dalam proses pembelajaran, sehingga diharapkan siswa memperoleh pemahaman
berdasarkan pengalaman belajarnya.
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Materi ajar yang diambil dari teori bilangan dasar dalam rancangan ajar yang diberikan ialah
kekongruenan dan keterbagian, materi ajar ini dipilih karena dekat dengan keseharian dan juga bisa
membantu siswa dalam mempelajari materi m atematika lainnya. Maka dalam rangka
meningkatkan kemampuan matematika siswa, proyek ini mengembangkan materi ajar yang berisi
mengenai konsep teori bilangan dasar mengenai keterbagian dan kekongruenan dengan
mengunakan model pembelajaran discovery learning.

2 TUJUAN PENELITIAN

1. Menyiapkan rancangan pembelajaran pengayaan mengenai konsep kekongruenan untuk
Sekolah Dasar

2. Membuat materi ajar mengenai konsep kekongruenan mengenai tes keterbagian dan
pentominoes

3. Membuat video pembelajaran mengenai konsep kekongruenan mengenai tes keterbagian

3 METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam pengembangan Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) dan Lembar Kerja Siswa (LKS) adalah metode penelitian dan pengembangan atau sering
disebut dengan Research and Development (R&D). Metode penelitian dan pengembangan adalah
metode penelitian yang digunakan untuk mengembangkan suatu produk sehingga menghasilkan
produk tertentu. Desain penelitian yang digunakan dalam pembuatan RPP terdiri dari lima tahap
yaitu analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Untuk implementasi dan
evaluasi dari penelitian belum dapat terlaksana dikarenakan adanya pandemi yang sedang terjadi
sehingga proses pembelajaran tatap muka tidak dapat dilakukan.

4 PEMBAHASAN

Topik yang akan dipilih menjadi materi ajar dalam rancangan pembelajaran adalah
kekongruenan, keterbagian, dan aplikasi dari kekoruenan dan keterbagian dalam pentominoe.
Ketiga topik ini dipilih karena dekat dengan keseharian dan sangat bermanfaat bagi siswa untuk
mempelajari materi matematika lainnya.

Pada Kurikulum 2013 ditekankan bahwa pusat belajar ada di siswa. Akan tetapi, fakta yang
terjadi di lapangan cenderung pusat pembelajaran ada di guru pada pembelajaran matematika. Hal
ini menyebabkan siswa kurang terlibat dalam proses pembelajaran sehingga minat siswa terhadap
matematika cenderung menurun. Maka dalam pemberian materi ajar ini digunakan model
pembelajaran discovery learning dengan metode diskusi. Dengan diberikannya contoh rancangan
pembelajaran menggunakan discovery learning diharapkan dapat memberikan contoh bagi guru
yang lain untuk menerapkannya dalam proses pembelajaran matematika.

Proses pemberian materi teori bilangan dasar juga sangatlah penting, agar hasil yang didapatkan
dapat lebih maksimal. Dalam prosesnya siswa diarahkan menemukan pengetahuannya sendiri agar
lebih melekat dan siswa akan merasa lebih menghargai pengetahuan yang dimilikinya karena
mencari pengetahuannya sendiri. Maka proses langkah-langkah dalam metode discovery learning
ini harus dilakukan dengan terukur. Guru harus lebih bersabar membimbing siswa untuk
menemukan pengetahuannya sendiri, karena terkadang sebagai guru kita ingin langsung
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memberikan hasil akhir, sehingga siswa kehilangan proses yang sebetulnya paling berharga dalam
proses pembelajaran yaitu menemukan pengetahuannya sendiri.

Video pembelajaran juga dijadikan salah satu media pembelajaran dalam rancangan
pembelajaran yang digunakan, sehingga siswa diharapkan mendapatkan variasi dalam proses
pembelajaran matematika. Walaupun dengan keterbatasan kemampuan pembuatan video
pembelajaran ini, diharapkan menjadi pintu bagi guru-guru lain untuk dapat berkreasi lebih baik
sehingga siswa dapat mendapatkan variasi dalam proses pembelajaran.

Rancangan pembelajaran dan materi ajar ini dapat diberikan dari kelas 4 hingga kelas 6 SD
karena selain ditujukan untuk mempermudah transisi dari SD ke SMP, materi ini juga dapat
membantu siswa mempelajari materi seperti FPB dan KPK yang sudah mulai dipelajari dari mulai
kelas 4 dan juga untuk mempelajari materi matematika lainnya di sekolah dasar.

Konsep kekongruenan yang akan diberikan adalah konsep kekongruenan yang sederhana
seperti dalam bilangan jam dan odometer, dalam proses pembelajarannya siswa diarahkan untuk
menemukan konsep-konsep kekongruenan sederhana melalui video pembelajaran. Sebagai contoh
siswa diarahkan mana saja bilangan-bilangan yang kongruen dalam jam, dalam odometer maupun
dalam papan bilangan yang diberikan kepada siswa. Selanjutnya siswa diberikan LKS untuk
mengolah pemahaman mereka dan menemukan sifat-sifat kekongruenan Untuk alokasi waktu
yang diberikan materi kekongruenan sebanyak selama 140 menit atau 4 jam pelajaran, hal ini
dikarenakan kegiatan siswa yang cukup banyak dan materi yang diberikan relatif baru.

Materi keterbagian yang akan diberikan ialah sifat bilangan yang habis dibagi dengan 2,3,4,5,7,
9, 11, dan 13. Siswa akan diberikan langkah-langkah yang jelas dalam LKS agar mereka dapat
menemukan sifat-sifat keterbagian dan konjektur dari masing-masing bilangan tersebut.
Selanjutnya siswa membandingkan konjektur yang dibuat kelompoknya dengan konjektur yang
dibuat kelompok lainnya. Materi ini diberikan agar membantu siswa mempelajari materi
matematika lainnya. Alokasi waktu yang diberikan adalah 140 menit karena selain materi yang
diberikan cukup banyak, siswa juga diarahkan untuk mencari pola-pola untuk menentukan masing-
masing sifat bilangannya untuk selanjutnya siswa membuat konjektur mengenai sifat-sifat
keterbagian bilangan tersebut, kemudian diberikan video pembelajaran mengenai keterbagian
sebagai kegiatan refleksi siswa.

Walaupun banyak anggapan bahwa dengan kemajuan teknologi materi keterbagian dianggap
usang dan tidak berguna, sesungguhnya hal tersebut dapat dikatakan kurang tepat. Dalam
mempelajari materi ini siswa dilatih untuk membuat konjektur mengenai sifat-sifat keterbagian
dari berbagai pola yang mereka temukan. Hal ini tentunya dapat meningkatkan rasa ingin tahu
siswa terhadap matematika dan juga dapat diharapkan siswa dapat lebih tertarik terhadap
matematika

Materi lain yang akan diberikan adalah pentominoe, Pentominoe merupakan sebuah bentuk
geometri bangun datar yang dibuat dari gabungan lima buah persegi sehingga setiap persegi
menyentuh setidaknya satu sisi penuh dari persegi lainnya, contoh beberapa pentominoe dapat
dilihat pada Gambar 1. Dalam kegiatan pembelajaran ini siswa memasukan pentominoe ke dalam
Tabel bilangan 100 yang ada pada Gambar 2 . Kemudian siswa akan diarahkan untuk
mengaplikasikan materi kekongruenan yang sudah dipelajari sebelumnya, sebagai contoh siswa
akan menentukan sisa hasil bagi dalam pentominoe yang berada dalam Tabel bilangan 100
menggunakan sifat kekongruenan. Selain mempelajari kekongruenan tersebut dalam pentominoe
juga siswa dapat menemukan hal lain, seperti bagaimana bila pentominoe tersebut kita rotasikan
atau di translasikan. Oleh karenanya kegiatan dalam pentominoes ini disebut Chain of Discovery
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atau rantai penemuan, karena banyaknya hal yang bisa ditemukan oleh siswa. Hal ini yang
mendasari pemilihan pentominoe sebagai materi ajar yang akan diberikan dan karena banyaknya
kegiatan yang dilakukan maka alokasi waktu yang diberikan selama 105 menit atau 3 jam
pelajaran.

31
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Gambar 1. Bentuk pentominoe

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

11|12 | 13| 14| 15| 16| 17| 18 | 19| 20

21| 22 | 23| 24| 25| 26 27 | 28| 25| 30

31|32 | 33| 34| 35| 3637|388 39| 40

41 (42 | 43| 44 | 45 | 46| 47 | 48 | 49| 50

51|52 | 53| 54| 55| 56| 57|58 | 59| 60

61|62 | 63| 64| 65| 66| 67| 68| 68| 70

JL |72 | 73| 74| 75| V6| 77| 78| 79| 80

81|82 | 83| 84| 8| 86| 87|88 | 8| 90

51|52 | 53| 54|55 | 5657|558 | 55| 100

Gambar 2. Tabel bilangan 100 disertai pentominoe

5 KESIMPULAN

Pemberian materi ajar teori bilangan dasar ini diharapkan tentunya dapat menambah wawasan
siswa mengenai matematika. Siswa diharapkan terbiasa membuat konjektur matematika , sehingga
suatu saat siswa dapat membuktikan konjekturnya sendiri. Selanjutnya siswa juga diharapkan
terbiasa menemukan pengetahuannya secara mandiri sehingga dapat membantu mereka untuk
mempelajari hal-hal baru baik dalam bidang matematika ataupun bidang lainnya

Pemberian materi ajar teori bilangan dasar ini juga diharapkan dapat menjadi masukan terhadap
tim pengembang kurikulum di Indonesia agar memberikan porsi lebih terhadap materi teori
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bilangan dasar. Hal ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan karena dari berbagai penelitian
mengenai teori bilangan dasar dalam dunia pendidikan, berhasil meningkatkan kemampuan
kognitif siswa dan sikap siswa terhadap matematika. Dengan demikian siswa di Indonesia dapat
mengejar ketertinggalan dengan negara lainnya dalam bidang matematika. Tetapi tentunya
diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai seberapa besar dampak yang dapat diberikan kepada
siswa terhadap kemampuan matematika dan sikap siswa terhadap matematika. Dalam hal ini
peneliti belum memiliki kesempatan untuk mempraktikan dan meneliti hasilnya lebih jauh lagi
dikarenakan belum bisanya dilaksanakan pembelajaran tatap muka karena pandemi yang sedang
terjadi.
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